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MOTTO

Aku bukan aktivis Lingkungan,
Tetapl aku mewmiliki kesadaran ekologis (ecological awareness),
Kalaw lingkungan terus menerus rusak,

Maka berakhiv pula kehidupan sosial kita...

AKU JUGA BUKAN AHLI AGAMA.
TETAPI AKU SANGAT YAKIN KALAU PIKIRAN, TINDAKAN,
DAN PERASAANKU CEMAS ATAU MASA DEPAN LINGKUNG AN,

MAKA TUHAN PUN BUKAN DZAT YANG MENYIA-NYIAKAN'

! Rachmad K. Dwi SusilcSosiologi Lingkungan, (Jakarta: PT Rajawali Press, 2009).
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ABSTRAK

ASMA’ ARIFAH. Penanaman Nilai-nilai Kepedulian SakiMelalui
Pembiasaan Infaq di SMP Negeri 15 Yogyaka8aips. Yogyakarta: jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sulkalijaga, 2013.

Latar belakang penelitian ini adalah nilai kepeatulsosial perlu diajarkan
dalam kehidupan sehari-hari seorang anak baik mhiahu maupun di sekolah,
terutama pada anak usia remaja yang cenderunckéemsiementingkan dirinya
sendiri. Kepedulian sosial termasuk di dalam rkiakter bangsa, dan salah satu
cara untuk menumbuhkannya melalui pembiasaan irfedam kenyataannya
baik guru maupun orang tua terkadang tidak mawnfaeyikarena secara fitrah
manusia memiliki sifat kikir dan cinta terhadap thadunia. Yang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini adalah: apa gaj@ melatarbelakangi
kegiatan infaq di SMP N 15 Yogyakarta, dan apa s#gé-nilai kepedulian sosial
melalui infaq di SMP N 15 Yogyakarta. Penelitianbertujuan mendeskripsikan
dan menganalisis secara kritis tentang pelaksanafagq sebagai sarana
menanamkan nilai-nilai kepedulian sosial di SMPS\Ybgyakarta serta kendala-
kendala yang dihadapi. Hasil penelitian ini dih&eapdapat dipergunakan untuk
menyempurnakan pelaksanaan penanaman nilai-nifzeckgian sosial melalui
pembiasaan infag maupun kegiatan lainnya.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangasd research) yang bersifat
kualitatif, dengan mengambil latar SMP N 15 Yogy#kaPengumpulan data
dilakukan dengan mengadakan observasi, wawancamagdakumentasi. Analisis
data dilakukan dengan menggunakan analisis malaralagran, definisi, situasi
tertentu.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Tujuan pelaksanaafaq sebagai
sarana penanaman nilai-nilai kepedulian sosialaddahtuk menjalankan misi
SMP N 15 Yogyakarta yang pertama, yaitu menumbuldeanmengembangkan
penghayatan terhadap agama yang dianut, sertaasalpgya menumbuhkan nilai
karakter bangsa melalui keteladanan dan pembiasggn.Nilai-nilai yang
terkandung dalam pelaksanaan infaq di SMP N 15 ¥kgga adalah tentang
bagaimana kita menyelami penderitaan dan kesulii@gang lain, dengan
menyelami kesulitan hidup orang lain, maka kitaaggh manusia akan lebih
menghargai apa yang kita miliki dan selalu bersywangan apa yang kita miliki
tersebut. Dengan berinfaq kita telah bersyukur af@syang telah Allah berikan
kepada kita.
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BAB |
PENDAHUL UAN

A.Latar Belakang Masalah

Usia anak SMP dikategorikan sebagai remaja. Reimajasal dari kata
latin adolensenceyang berarti tumbuh atau tumbuh menjadi dewag#aHs
adolensencenempunyai arti yang lebih luas lagi yang mencakeqmatangan
mental, emosional sosial dan fisik. Remaja sebgmatidak mempunyai
tempat yang jelas karena tidak termasuk golongaak datapi tidak juga
golongan dewasa atau tua. Remaja menunjukkan dgelgarsifat transisi atau
peralihan karena remaja belum memperoleh statusastevdan tidak lagi
memiliki status anak.

Hubungan sosial individu berkembang karena adanyandgan rasa ingin
tahu terhadap segala sesuatu yang ada di duniaarsgi. Dalam
perkembangannya, setiap individu ingin tahu bagaakah cara melakukan
hubungan sosial baik dan aman dengan dunia sekdtabaik yang bersifat
fisik maupun sosial. Hubungan sosial diartikan gebacara-cara individu
bereaksi terhadap orang-orang di sekitarnya danaiilm@gma pengaruh
hubungan itu terhadap dirinya. Hubungan sosial nmenyangkut juga

penyesuaian diri terhadap lingkungan, seperti matan minum sendiri,

! GunarsaPsikologi Remaja(Jakarta: BPK Gunung Mulya, 1988), hal. 4



berpakaian sendiri, menaati peraturan, membangumtik@n bersama dalam
kelompok atau organisasinya, dan sejeni§nya.

Ketika memasuki usia remaja, perkembangan sossdosang semakin
ingin diterima dalam kelompok masyarakat di sehkifar dan rasa ingin
tahunya semakin bertambah. Untuk menyalurkan seatdr&rorganisasi dan
rasa ingin tahunya, remaja memerlukan tempat yapgtdnembimbingnya ke
dalam kegiatan positif. Bukan tempat yang membawereka ke arah
pergaulan yang salah. Untuk itu, sangat tepat @enan nilai kepedulian
sosial diajarkan pada anak usia SMP.

Kepedulian sosial adalah salah satu contoh penbuat@uji hubungan
manusia dengan manusia, yang juga merupakan s#lapaskok-pokok materi
kurikulum Pendidikan Agama Islam. Penyajian untultrich SMP dilengkapi
dengan dalil naqli dan agli sehingga dengan demilagpek-aspek yang
diajarkan mengenai pergaulan hidup dapat dilaksemadengan kesadaran
bukan hanya sekedar ikut-ikutan.

Perkembangan jiwa remaja yang cenderung labil niEblan remaja
memiliki sifat egois, cenderung lebih mementingldinnya sendiri, kurang
peduli terhadap sesama. Bahkan cenderung acutctéktarhadap temannya
sendiri apalagi terhadap orang lain. Terutama rargang berada di daerah
perkotaan. Letak strategis SMP N 15 Yogyakarta aérah kota, mayoritas
peserta didiknya juga tinggal di kota. Hal itu mebgbkan kurangnya

kepedulian sosial mereka terutama di zaman modembuat mereka menjadi

2 Mohammad Ali, Mohammad Asrori, dkRsikologi Remaja: Perkembangan Peserta
Didik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), hal. 85.
8 zakiah Darajat, dkkJjmu Pendidikan Islam( Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 135.



semakin individualis. Untuk itu, agar nilai-nilaegedulian tetap ada SMP N
15 Yogyakarta mengadakan infaq tiap hari Jumaadnfang terkumpul dari
mereka nantinya dipergunakan untuk mereka jugaolétean hasil infaq
digunakan untuk kegiatan-kegiatan keagamaan. Thdaka peserta didik yang
diwajibkan berinfaq, guru dan karyawan juga bednfaebagai bentuk
keteladanaf.

Kegiatan infag yang rutin diadakan di SMP N 15 Yakprta ialah infaq
yang diadakan setiap satu minggu sekali, yaitu gwdaJumat. Setiap hari
Jumat sebelum pelajaran dimulai beberapa dari f@edelik perwakilan kelas
mengambil kotak infag di ruang guru untuk kemuddiadarkan di kelas
masing-masing. Setelah infag terkumpul, kotak infBsprahkan kembali di
ruang guru. Perolehan infaq digunakan untuk kegiké&miatan keagamaan.
Kegiatan keagamaan yang rutin dilakukan di SMP NYbgyakarta ialah
peserta didik yang beragama Islam diwajibkan marigkegiatan yang berupa
sholat Jumat berjamaah di aula SMP N 15 Yogyak&dam kegiatan sholat
Jumat peserta didik wajib merangkum kutbah Jumag y@ikumpulkan pada
jadwal mata pelajaran agama Islam. Selain peseidik dnelaksanakan
kegiatan infag, guru dan karyawan pun juga melaksamyz.

Dari uraian di atas, penanaman nilai-nilai kepedulisosial penting
diajarkan oleh guru kepada peserta didiknya padaarsak SMP karena pada

usia inilah anak mulai memahami kesadaran sosiamg&lui rasa ingin

* Hasil wawancara dengan Bapak Heri Sumanto kepataas SMP N 15 Yogyakarta,
pada hari Selasa, 17 Januari 2012.

® Hasil wawancara dengan Ibu Istianah, guru Penalidkgama Islam dan sebagai salah
satu pengurus infaq di SMP N 15 Yogyakarta, padeRebu, 9 Mei 2012.



tahunya. Sehingga perlu adanya bimbingan oleh manar untuk bisa
memahami kesadarannya secara benar. Untuk itu]itpeeearik membahas
mengenai penanaman nilai kepedulian sosial melpdunbiasaan infaq di
SMP. Karena dengan suatu pembiasaan akan membsatiukh karakter dan
kepribadian.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makaapalahan dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apa yang melatar belakangi kegiatan infaq di SMIPSNY ogyakarta?
2. Apa saja nilai-nilai kepedulian sosial melalui peasaan infaq di SMP N
15 Yogyakarta?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mendeskripsikan latar belakang kegiatan irdadsMP N 15
Yogyakarta.
b. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai  kepedulian sosiainelalui
pembiasaan infaq di SMP N 15 Yogyakarta.
2. Kegunaan penelitian
a. Secara teoritis, memberikan kontribusi pemikiran gibadunia
pendidikan tentang penanaman nilai-nilai kepedukmsial melalui
pembiasaan infag.
b. Secara praktis, memberikan informasi dan gambarantang

pentingnya kepedulian sosial, sehingga semua orayang



berkepentingan dalam pendidikan lebih memperhati@mbelajaran
bagi peserta didiknya.
c. Bagi penulis, menambah pengalaman dan pengetahalam ddunia
pendidikan.
D. Kajian Pustaka
Dari hasil penelusuran yang dilakukan peneliti aeldp penelitian
terdahulu di UPT Perpustakaan Universitas IslameNe§unan Kalijaga

Yogyakarta, ternyata sudah cukup banyak yang measb@ntang masalah

infag. Berikut ini adalah beberapa skripsi yangeveah dengan tema

penelitian ini:

1. Skripsi oleh Hera Lihdania jurusan Mu'amalat faksltSyari'ah UIN
Sunan Kalijaga tahun 2004 yang berjudilehgelolaan Dana Zakat,
Infag, dan Shadagah di Dompet Dhuafa Bandumpalam kajian skripsi
ini zakat, infaqg dan shadagah hanya memandang aiebaatu kewajiban
dari Allah SWT yang harus dilaksanakan sedemikigrar Dalam skripsi
ini sudah dijabarkan bahwa zakat, infag dan shddaga termasuk
kepentingan sosial yang dilaksanakan atas dasaarkesiaan. Namun
tidak dijelaskan implikasi dari pengelolaan infaggb pengurus infaq
sendiri®

2. Skripsi oleh Hariyanto jurusan Pengembangan Makgadalam fakultas
Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2003 gydrerjudul

“Badan Amil Zakat Infag dan Shadagah (BAZIS) Pemdbulaten

® Hera Lihdania, “Pengelolaan Dana Zakat, Infaq, 8aadagah di Dompet Dhuafa
Bandung”,Skripsi Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyaka#@04.



Lampung Utara (Optimalisasi Program Pengentasan iskmany.
Skripsi ini menjelaskan program BAZIS dalam progrgmngentasan
kemiskinan yang merupakan suatu bentuk kepeduliasials dan
merupakan tanggung jawab umat, negara, pemerietéh kita bersama.
Tetapi program itu belum mengoptimalkan kesadaneividu.’

3. Skripsi oleh Noor Hidayah jurusan Al-ahwal Asy-Skalyyah fakultas
Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2008ngy berjudul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemungutan Infaq RegaDepag
Kota Yogyakarta dan Pendayagunaannya (tahun 20@320 Skripsi ini
hanya membahas masalah pemungutan dan pendisiribdana infaq
Depag kota Yogyakarta saja, tetapi tidak membahesatah pemungutan
infag secara umum seperti diluar wilayah Depag. Ddak dijelaskan
manfaat adanya pendistribusian infaq bagi masyasskdtarnya.

Secara kuantitatif, skripsi yang membahas tentafagjicukup banyak.
Skripsi tersebut hanya membahas infaq yang berkalengan zakat dan
shadagah sebagai kewajiban dalam ajaran agama. Ilamun di antara
skripsi tersebut belum ada yang membahas infaq parigitan dengan nilai
kepedulian sosial dalam sudut pandang pendidike@mlsOleh karena itu,
peneliti merasa tertarik untuk meneliti lebih jaofengenai infag dalam

pendidikan Islam yang merupakan suatu wujud dé&i kepedulian sosial.

" Hariyanto, “Badan Amil Zakat Infaq dan ShadagaAZES) Pemda Kabupaten
Lampung Utara (Optimalisasi Program Pengentasanisiéman)”, Skripsj Fakultas Dakwah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003.

8 Noor Hidayah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Peguian Infaq Pegawai Depag
Kota Yogyakarta dan Pendayagunaannya (tahun 200By2®kripsi Fakultas Syari'ah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003.



E. Landasan Teori
1. Penanaman Nilai
a. Pengertian pendidikan nilai

Menurut Darmaputra yang dikutip oleh Sjarkawi, nddalah yang
memberi makna pada hidup, yang memberi pada hidiufitik-tolak,
isi, dan tujuan. Nilai adalah sesuatu yang dijugjumggi, yang
mewarnai dan menjiwai tindakan seseorang.

Sedangkan menurut Kniker, nilai merupakan istilangy tidak
dapat dipisahkan dari pendidikan. Dalam pendidikaifai yang
dikemukakannya, nilai selain ditempatkan sebagaidari proses dan
tujuan, juga dirasionalisasikan sebagai tindakadatkan pendidikaH).

Tujuan pendidikan nilai adalah mengajarkan niléainiradisional
tertentu, nilai-nilai yang diterima secara luasaggh landasan perilaku
yang baik dan bertanggungjawdbSehingga hakikat dari pendidikan
nilai dalam konteks pendidikan di Indonesia adglehdidikan nilai-
nilai luhur yang bersumber dari budaya bangsa lediansendiri, dalam
rangka membina kepribadian bangsa.

b. Teori pemerolehan nilai
Secara garis besar, ada dua jalur peserta didéordaiemperoleh nilai

yaitu:

° Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak (Peran Moral IntelaktiEmosional, dan
Sosial Sebagai Wujud Integritas Membangun Jati)Didiakarta: PT Bumi Aksara, 2006), hal. 29.

% Rohmat MulyanaMengartikulasikan Pendidikan NilaiBandung: Alfabeta, 2004),
hal. 105.

" Darmiyati Zuchdi,Humanisasi Pendidikan (Menemukan Kembali Pendidikang
Manusiawi) (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 39.



1) Melalui otak dan fungsi akal
Secara umum, perolehan nilai melalui pintu otakaogsung secara
logis-empiris. Seperti yang diyakini oleh para fsiogalis,
pengetahuan diperoleh melalui proses penginderdiékyti oleh
sikap, kemudian melahirkan sebuah keyakinan, dansdl oleh
kesadaran. Semua berlangsung dalam proses beréiky terjadi
dalam otak. Jika pengetahuan telah sampai padkatirkgsadaran,
maka pengetahuan itu sudah setara dengan nilai.

2) Melalui hati dan fungsi rasa
Berbeda dari cara perolehan melalui otak, cara tigék lagi
mempertimbangkan logis (filsafat) atau logis-engpiri(ilmu
pengetahuan). Perolehan nilai hanya dapat ditangleipketajaman
hati. Tuhan, malaikat, surga, jin, dan neraka megkap alam ghaib
yang kecerdasan otak tidak lagi dapat membuktikaara tuntas.

c. Pendekatan dalam pendidikan nilai
Pendekatan dalam pendidikan nilai seperti yang htethkaji dan
dirumuskan tipologinya Superka (1976) sebagai bérik

1) Pendekatan penanaman nilaiclulcation Approach
Pendekatan ini mengusahakan agar peserta didik enahglan
menerima nilai sebagai milik mereka dan bertang@pwap
terhadap keputusan yang diambilnya melalui tahapsmgenal
pilihan, menilai pilihan, menentukan pendirian, dar@nerapkan

nilai sesuai dengan keyakinan diri. Cara yang dijan pada



2)

pendekatan ini adalah keteladanan, penguatan,asmdbin bermain

peran.

Pendekatan perkembangan kogni@ognitive Moral Development

Approach

Pendekatan ini menekankan pada berbagai tingkatarpemikiran

moral. Guru dapat mengarahkan anak dalam menerapiases

pemikiran moral melalui diskusi masalah moral sgba peserta

didik dapat membuat keputusan tentang pendapatimyaraCara

yang dapat digunakan adalah melalui diskusi keldng@ngan topik

dilema moral, baik yang faktual atau yang abstrak.

Pendekatan kognitif pertama kali dikemukakan olelewBy,

selanjutnya dikembangkan oleh Peaget dan KohlbBegkenaan

dengan proses pembentukan nilai khususnya pendidikaal, John

Dewey mengemukakan postulat adanya tiga level diega

pembentukan moral, yaitu:

a) Pre moral atau pre conventionalyaitu tumbuhnya moral atau
perilaku yang dimotivasi oleh dorongan biologisuateorongan

sosial.

b) Conventional levelyaitu seseorang menerima dengan hanya

sedikit kritikan terhadap ukuran-ukuran moral dalam
kelompoknya.
c) Autonomous levelaitu tingkah laku yang dibimbing oleh

pemikiran pribadi dan proses penilaian apakah sesuabaik.



la tidak menerima begitu saja ukuran-ukuran keldimfampa
pemikiran reflekst?

3) Pendekatan analisis nilaf¢lues Analysis Approagh
Pendekatan ini menekankan agar peserta didik dapaggunakan
kemampuan berfikir logis dan ilmiah dalam mengamlmasalah
sosial yang berhubungan dengan nilai tertentu. Garegy dapat
digunakan dalam pendekatan ini antara lain diskedrah yang
menuntut argumentasi, penegasan bukti, penegasaippranalisis
terhadap kasus, debat dan penelitian.

4) Pendekatan klasifikasi nilavalues Clasification Approagh
Pendekatan ini bertujuan untuk menumbuhkan kesadaian
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk mertgikasi
nilai-nilai mereka sendiri dan nilai-nilai orangirda Selain itu,
membantu peserta didik dalam menggunakan kemamipeidikir
rasional dan emosional dalam menilai perasaani d#a tingkah
laku mereka sendiri. Cara yang dapat dimanfaatkatand
pendekatan ini antara lain bermain peran, simulasialisis
mendalam tentang nilai sendiri, kegiatan di lualagedan diskusi
kelompok.

5) Pendekatan pembelajaran berbdadtion Learning Approacgh
Pendekatan ini bertujuan untuk mengembangkan kenm@mp

peserta didik, seperti pendekatan analisis darifikas nilai. Selain

> Kamrani Buseri,Nilai-nilai llahiyah Remaja Pelajar (Telaah Phenonuogis &
Strategi Pendidikannya]Yogyakarta: Ull Press,2004), hal. 9.
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itu, pendekatan ini dimaksudkan untuk mengembangkamampuan
peserta didik dalam melakukan kegiatan sosialaser¢ndorong
peserta didik untuk melihat diri sendiri sebagaikihak yang
senantiasa berinteraksi dalam kehidupan masyar&lata yang
dapat digunakan dalam pendekatan ini adalah prahtdup
bermasyarakat, hubungan antar pribadi dan beragsini
d. Metode pendidikan nilai
1) Metode keteladanan
Pada dasarnya manusia cenderung memerlukan sdsdirtedan
panutan yang mampu mengarahkan manusia pada jelmn&ran.
Ada tiga unsur agar seseorang dapat diteladani kegiapan untuk
diteladani dan dievaluasi, memiliki kompetensi mial dan
memiliki integrasi morat?
2) Metode latihan dan pembiasaan
Mendidik dengan latihan dan pembiasaan adalah rdiéndengan
cara memberikan latihan-latihan terhadap suatu aokemudian
membiasakan anak untuk melakukannya. Dalam peratidiketode
ini biasanya diterapkan pada ibadah-ibadah amaligaperti sholat
berjamaah.
2. Infaq
Infag secara bahasa merupakan bentukankegai ‘anfagd, yang

berarti memberikan sesuatu kepada orang lain, gkdan secara

3 Furgon Hidayatullah, Pendidikan Karakter Membangun Peradaban Bangsa
(Surakarta: UNS Press, 2010), hal. 43.
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terminologi infaq berarti memberikan atau mengéaar sebagian dari
pendapatan untuk suatu kepentingan yang diperiatableh ajaran agama
Islam

Islam memerintahkan kepada umatnya agar suka mémabenfaq,

sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Baqaratt 49& yang berbunyi:

;}¢T¢°,49T//

P ,{J - . £ :":‘; // d Lo E/
CF A O] Ty 31 U] 2000l 1921 Y3 bl Jor (8 1520005
- - 237

Artinya:

“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Alldhn janganlah
kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasadan
berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyuiesg-orang
yang berbuat baik'®

Berbeda dengan zakat dan shadagah, infaq adalalatsegang
diberikan oleh seseorang guna menutupi kebututemgdain, baik berupa
makanan, minuman, dan sebagainya, mendermakan na¢gmoberikan
rezeki (karunia) atau menafkahkan sesuatu kepadaydain berdasarkan
rasa ikhlas dan karena Allah SWT senfitZakat telah ditentukan
kadarnya sedangkan infaq tentang ketentuan kaelas, jdan jumlahnya
selalu berkembang bahkan dapat berubah menurut ntiegen
kemaslahatan umum secara demokratis. Shadagahisgang diberikan
untuk membantu orang lain baik berupa materi maupan materi,

sedangkan infaq biasanya berupa materi.

14 Didin Hafidhuddin Rekonseptualisasi Strategi Pengumpulan dan Pendegsn ZIS
dalam Dakwah AktualJakarta: Gema Insani Press, 1998), hal. 219.

5 Departemen Agama RAI-Quran dan TerjemahnygBandung: Diponegoro, 2007),
hal. 30.

6 van HoeveEnsiklopedi Hukum IslangJakarta: PT Ichtiar Baru, 1998), hal. 716.
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3. Kepedulian sosial
a. Pengertian kepedulian sosial

Menurut kodratnya, manusia diciptakan Allah sebagakhluk
individu dan makhluk sosial. Makhluk individu agtanmanusia sebagai
makhluk pribadi atau perseorangan dan makhluk lsadiaya manusia
sebagai anggota masyarakat, di mana dalam kehidyaagibebani
tanggung jawab, mempunyai hak dan kewajiban, ditupeéngabdian
dan pengorbanaH.

Dalam konteks sosial manusia merupakan mahluk Isdaiidak
dapat hidup sendirian dengan perangkat nilai-sidera sendiri. Nilai-
nilai yang diperankan seseorang dalam jalinan bkogiarus
dipertanggung jawabkan sehingga tidak mengganggseisus nilai
yang disetujui bersanti.

Nilai-nilai yang disetujui bersama dalam kehidupanmasyarakat,
berbangsa, dan bernegara akan memunculkan sikagdeas dan
kepedulian. Kesadaran adalah sikap seseorang yangimsafi akan
hak dan kewajiban, kedudukan dan peran sertanyand&ehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Kepedoéearti sikap
menghargai, menghormati, memperhatikan, mengindahksdau

menghiraukan lingkungan sekitarnya.

M. Habib Mustopo,limu Budaya Dasar Kumpulan Essay-Manusia dan Budaya
(Surabaya: Usaha Nasional, 1988), hal. 191.

18 Djoko WidagdoJImu Budaya Dasar(Jakarta: Bumi Aksara, 1999), hal. 145.

19 Tim Abdi Guru,PPKn (Revisi Berdasarkan UUD 1945 Hasil Amandemglakarta:
Erlangga, 2003), hal. 15.
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b. Latar belakang munculnya kepedulian sosial
1) Menurut perintah agama

Islam megajarkan tuntunan untuk berlaku penuh teearidan
kebajikan. Islam juga tidak sekedar mewajibkan ledsa ritual
dalam hubungan vertikal manusia dengan Tuhannyam Igustru
menekankan pentingnya kesalehan sosial dalam hidbari-hari
ketika setiap manusia hidup bersama dengan mataisiaya di
tengah keragaman.

Islam sangat menonjolkan tentang kepedulian segipérti firman

Allah dalam Al-Quran surat Al-Hujurat ayat 10, yaneybunyi:

ST BT 1,a5T el o Talob 5k 0,3l W)
- oa2 8
) Oy

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang mukmin adalakawelara
karena itu damaikanlah antara kedua saudaramuedtaktyalah
kepada Allah, supaya kamu mendapat rahrfiat”.

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari Musjirga

disebutkan:

oo & Usb) B o Ga &) sl (e Gl 3l il e

(R 3 5 SR 815 ) 4 ond L 5800 o] 101 o

* Departemen Agama RAI-Quran dan Terjemahnya, hal. 516.

14



Abu Hamzah Anas bin Malik r.a. pelayan rasulullaivsRasulullah
saw bersabda: “Tidak beriman seseorang di antdrankiaingga ia
mencintai saudaranya sebagaimana mencintai disegeliri”.
Kepedulian sosial merupakan wujud dari rasa bersylwepada
Allah yang telah memberikan nikmat-Nya. Manfaat yledosial
terhindar dari perilaku angkuh, egoistis, hedoras @naterialistis,
serta dapat menjauhkan diri dari sifat kikir.

2) Menurut pancasila
Pancasila sebagai nilai mengandung serangkaian, njkitu:
ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatanjldwea#®elima
nilai ini merupakan satu kesatuan yang utuh, tailpigehkan
mengacu kepada tujuan yang satu. Pancasila sebag@i sistem
nilai termasuk ke dalam nilai moral (nilai kebaikalan merupakan
nilai-nilai dasar yang bersifat abstrék.
Bagi kita sebagai bangsa yang dengan resmi mendaddwa
filsafat hidup dan kehidupan kita, harus berdiri adas landasan
pancasila, maka ketentuan tentang nilai moral ykag kita jadikan
ukuran itu pun harus berdasarkan pancasila. Kemedwdosial
merupakan pengamalan pancasila, terutama silalaaagbsial bagi
seluruh rakyat Indonesfa.

Beberapa pokok pikiran arti dan makna sila keadgasial bagi

seluruh rakyat Indonesia yang perlu dipahami antéasn:

2 Tim PPKn,Integrasi Budi Pekerti dalam PPKn, Edisi ke(3akarta: Yudhistira, 2002),
hal. 101.

*? Rukiyati, dkk.,Pendidikan PancasilgYogyakarta: UNY Press, 2008), hal. 63.

3 Zakiah DaradjatMembina Nilai-nilai Moral di Indonesia(Jakarta: Bulan Bintang,
1971), hal. 35.
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kemakmuran yang merata bagi seluruh rakyat daléirdinamis dan
meningkat, seluruh kekayaan alam dan sebagainyargiipakan
bagi kebahagiaan bersama menurut potensi masiniggnaserta
melindungi yang lemah agar kelompok warga masyarakpat
bekerja sesuai dengan bidangfya.

3) Menurut sosial
Manusia sebagai makhluk individual, manusia memauhybungan
dengan dirinya sendiri. Manusia sebagai makhlukakoadanya
hubungan manusia dengan sekitarnya, adanya doromgamusia
untuk mengabdi kepada masyarakat. Manusia sebagihlok
berke-Tuhanan atau makhluk religi adanya hubungamnusia
dengan Sang Pencipta, adanya dorongan pada maoogik
mengabdi kepada sang pencipta, kekuatan yang adardilirinya.
Karena manusia sebagai makhluk individual, makandaindakan-
tindakannya manusia kadang-kadang menjurus kepegnkngan
pribadi. Namun karena manusia juga sebagai maldoslal, dalam
tindakan-tindakannya manusia juga sering menjuriepada
kepentingan-kepentingan masyarakat.

c. Infag yang menimbulkan kepedulian sosial
Menurut Al-Quran, menginfagkan harta secara baikn dsenar

termasuk salah satu ukuran dan indikasi sifat kedak manusia kepada

** Rukiyati, dkk.,Pendidikan Pancasila, hal. 72.

%5 Bimo walgito, Psikologi Sosial (Suatu Pengantagdisi revisi, ( Yogyakarta: Andi
Offset, 1991), hal. 25.
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Allah SWT. Orang yang menginfagkan hartanya setai& berarti ia
menanam investasi untuk dirinya sendiri, oleh kareitu agama
mengajarkan kepada manusia untuk menginfagkanryartsecara terang-
terangan atau diam-diam dan pada saat susah atamgseBerkaitan
dengan masalah ini, agama juga menasehatkan kepadasia untuk
menginfagkan hartanya tidak terdorong oleh rasaa, riytidak
mengharapkan pujian atau motivasi keduniaannyakBahaan infag yang
diinginkan oleh agama adalah yang dilakukan settdus, ikhlas karena
mengharapkan keridhaan Allah S\APT.

Nilai-nilai yang terkandung dalam amal ini adalehtang bagaimana
kita menyelami penderitaan dan kesulitan orang ld@ngan menyelami
kesulitan hidup orang lain, maka kita sebagai mianwskan lebih
menghargai apa yang kita miliki dan selalu bersyukengan apa yang
kita miliki tersebut. Dengan berinfaq kita telahrdyaikur atas apa yang
telah Allah berikan kepada kita. Berinfag juga dapamunculkan sikap
tolong-menolong terhadap sesama manusia, dan dag@adpererat tali
persaudaraan.

F. Metode Pendlitian
Metode penelitian adalah suatu cara yapgrdunakan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu penelitizetode yang digunakan

dalam penelitian ini adalah:

26 Mursid, Mekanisme Pengumpulan Zakat, Infag, dan ShadaqatuMeHukum Syara’
dan Undang-undandYogyakarta: Magistra Insania Press, 2006), hal.6
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1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapan@fdeld Research) yaitu
penelitian yang telah dilakukan dengan berada lamggada obyeknya,
terutama dalam usaha untuk mengumpulkan data abadz informast’
Jenis penelitiannya ialah penelitian kualitatiftygdenelitian yang bersifat
interpretif (menggunakan penafsiran) yang melibatkenyak metode,
dalam menelaah masalah penelitiannya. Penggunakam dberbagai
metode ini sering disebut triangulasi dimaksudkagara peneliti
memperoleh pemahaman yang komprehensif (holistikenganai
fenomena yang ia telitf
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan untuk analisapsskini adalah
pendekatan sosiologis. Pendekatan sosiologis f@aleliti menggunakan
logika-logika dan teori sosiologi baik teori klagikaupun modern untuk
menggambarkan fenomena sosial keagamaan serta rpengaatu
fenomena terhadap fenomena [&inPendekatan ini digunakan untuk
memaparkan dan menjelaskan berbagai fenomena sks@éjamaan

dengan baik.

2" Hadari Nawawi & Mimi Martini,Penelitian Terapan(Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1996), hal. 24.

8 Deddy MulyanaMetode Penelitian Komunikasi (Contoh-contoh PefseliKualitatif
dengan Pendekatan PraktigBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 5.

29 pendekatan Sosiologi dalam Penelitighttp: //ustadzmustofakamal.blogspot.com/12
diakses pada tanggal 14 Maret 2012).
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3. Subyek Penelitian
Metode penentuan subyek dan obyek dalam pemeliii adalah
usaha penentuan sumber data, artinya dari mana petelitian
diperoleh®
Subyek penelitian menurut Amirin merupakan seseapratau
sesuatu yang mengenainya ingin diperoleh keterang@adangkan

Suharsimi Arikunto memberi batasan subyek penelgigbagai benda, hal

atau orang tempat data untuk variabel penelitiadekaé dan yang

dipermasalahkaft. Subyek yang dimaksud penulis dalam penelitian ini
adalah sumber yang memberikan keterangan peneitiandata.

Berdasarkan uraian di atas, maka yang merupakamesudata
atau subyek dalam penelitian adalah:

a. Kepala Humas SMP N 15 Yogyakarta, untuk memperadeita
mengenai gambaran tentang keadaan peserta didikaseenyeluruh
kaitannya dengan perkembangan sosial peserta didik.

b. Guru Pendidikan Agama Islam dan guru mata pelajamanm SMP N
15 Yogyakarta, untuk memperoleh data tentang manrga
pendidikan nilai kepada siswa, dan penanaman milki-kepedulian
sosial peserta didik melalui pembiasaan infag,askegiatan-kegiatan

keagamaan.

% Deddy MulyanaMetodologi Penelitian Kualitatjf(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2004), hal. 156.

3IMuhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial (Pendekatan Kualfitatian
Kuantitatif) Edisi Kedua(Jakarta: Erlangga, 2009), hal. 91.
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c. Siswa SMP N 15 Yogyakarta, untuk memperoleh datagewai nilai-
nilai kepedulian apa saja yang diajarkan melalmlp@saan infaqg.

d. Kepala bidang Tata Usaha SMP N 15 Yogyakarta, untaknperoleh
data mengenai gambaran umum SMP N 15 Yogyakarta deiara
fisik maupun non fisik.

4. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang relevan dalam penelsiaipsi ini,
maka digunakan metode-metode sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan itaktiypencatatan
fenomena yang dilakukan sistematis. Pengamatarkuida secara
terlibat (partisipatif) ataupun non partisipatifaksudnya, pengamatan
terlibat merupakan jenis pengamatan yang melibapeneliti dalam
kegiatan orang yang menjadi sasaran penelitiapatamengakibatkan
perubahan pada kegiatan atau aktivitas yang bewstarg dan tentu
saja dalam hal ini peneliti tidak menutupi dirirselaku penelitf?

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentan

pelaksanaan infaq dan bagaimana penanaman naaik@pedulian
sosial melalui pembiasaan infag di SMP N 15 Yogytaka

b. Wawancara

Wawancara merupakan kegiatan atau metedgumpulan data

yang dilakukan dengan bertatapan langsung denggromden, sama

32 bid, hal. 101.
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seperti penggunaan daftar pertany%?aMetode ini digunakan untuk
memperoleh tanggapan, pendapat, dan keterangama $isea dari nara
sumber, melalui dialog langsung dengan nara sumlgema
memperoleh data yang sesungguhnya tentang keadaangman nilai-
nilai kepedulian sosial melalui pembiasaan infag SMP N 15
Yogyakarta.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sumber primer Ig&me yang

mengungkapkan bagaimana subyek mendefinisikan ydirisendiri,
lingkungan, dan situasi yang dihadapinya pada susat, dan
bagaimana kaitan antara definisi tersebut dalamuingdn dengan
orang-orang di sekelilingnya dengan tindakan-tiasalya. Contoh
dokumen, seperti: otobiografi, memoar, catatan amarisurat-surat
pribadi, catatan pengadilan, berita koran, artikedjalah, brosur,
bulletin, dan foto-fotd*

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentargbaran
umum SMP N 15 Yogyakarta baik secara fisik maupan fisik,
pelaksanaan infaq, dan materi tentang penanamaaikgn sosial.

d. Triangulasi
Triangulasi berarti membandingkan dan mengecek lodrajat

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melatktu dan alat

33 Moehar DanielMetode Penelitian Sosial Ekonagrfdakarta: PT Bumi Aksara, 2001),
hal. 143.
3 Deddy MulyanaMetodologi Penelitian Kualitatif.., hal. 195.
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yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini daghatpai dengan
jalan:
1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasimnecara.
2) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorangaddreybagai
pendapat dan pandangan orang.
3) Membandingkan hasil wawancara dengan suatu dokuyaem
berkaitart>
Triangulasi ini untuk membandingkan data hasil waseaa
dengan observasi tujuan diadakannya infaq di SME5N ogyakarta,
dan wujud dari nilai-nilai kepedulian sosial di SMPL5 Yogyakarta.
5. Metode Analisis Data

Analisis data adalah suatu proses mengorganisasitan
mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satwaian dasar
sehingga dapat ditemukan dan dapat dirumuskan d€sigokerja seperti
yang disarankan oleh dafa.

Adapun analisis yang digunakan dalam penelitian d@dalah
metode deskriptif kualitatif untuk menggambarkafekiobjek penelitian
dari suatu data yang telah terkumpul dan dianalisehingga dapat
diambil kesimpulan yang logis.

Dalam melakukan metode analisis data di atas merwdgun pola
berpikir induktif. Berpikir induktif adalah prosdegika yang berangkat

dari data empirik lewat observasi menuju kepadausiemri, dengan kata

% Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006), hal. 331.
% bid, hal. 34.
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lain induktif adalah proses mengorganisasikan tédtéa atau hasil-hasil
pengamatan yang terpisah-pisah menjadi suatu raargkaibungan atau
suatu generalisad/.

Dapat dikatakan juga berpikir induktif berangkatidakta-fakta
yang khusus, peristiwa-peristiwa yang konkrit, keimn dari fakta-fakta
atau peristiwa-peristiwa khusus konkrit itu ditagdéneralisasi-generalisasi
yang mempunyai sifat umutf.

G. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini tersusun dari tiga bagian, yaitu bagsaval, bagian inti dan
bagian akhir. Bagian awal terdiri dari halaman judbalaman surat
pernyataan, halaman persetujuan pembimbing, halesneat pengesahan,
halaman motto, halaman persembahan, halaman kagamar, halaman
abstrak, daftar isi, halaman lampiran dan halarabalt

Bagian inti berisi uraian penelitian dari pendatam sampai dengan
penutup, penelitian terangkum dalam empat bab. Mdasiasing bab
menjelaskan pokok bahasan dari bab yang bersamgkuta

Bab | mencakup latar belakang masalah yang memjadiéma untuk
dibahas oleh peneliti. Dari latar belakang masadétentifikasi batasan
masalah dan ruang lingkup yang akan dibahas oletelipe Berikutnya
dijelaskan mengenai tujuan dan kegunaan dari adges@elitian ini.
Selanjutnya, dikemukakan kajian pustaka yang masiein secara singkat

penelitian para peneliti terdahulu yang terkait kdian memposisikannya

%7 saifuddin AzwarMetode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hal. 40.
38 Sutrisno HadiMetodologi Research, Jilid (Yogyakarta: Andi Offset, Cet. 32, 2001),
hal. 42.
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dalam penelitian ini. Landasan teori yang berishiam teori-teori yang
relevan dengan masalah penelitian, untuk kemudigdikihn dasar atau
acuan peneliti untuk menganalisis data, dikemukaaalah kajian pustaka.
Bagian terakhir dari bab | berisi tentang metodeefigan, sehingga alur
pembahasan lebih terstruktur, terarah dan mudathdipi.

Bab Il berisi tentang gambaran umum sekolahan yaegjadi lokasi
penelitian. Mencakup tentang letak geografis, abjdverdirinya, visi, misi
dan tujuan pendidikan, struktur organisasi, gurary&wan dan siswa di
sekolah tersebut, serta sarana prasarana yangaadanehunjang kegiatan
balajar mengajar di sekolah yang diteliti.

Bab Ill membahas mengenai hal yang paling pentaigmd penelitian
ini. Pada bab ini akan dideskripsikan mengenai | hdari penanaman
kepedulian sosial melalui pembiasaan infag di SMP1H Yogyakarta.
Sebelumnya akan dibahas tentang gambaran kegiatpatén keagamaan
yang berhubungan dengan infag dan penanaman kéepedubsial bagi
peserta didik dalam suatu kegiatan keagamaan. Dikakan pula kaitan
pembiasaan infaq dengan nilai-nilai kepedulianadosi

Bab IV yang juga merupakan bagian akhir dari perabah berisi
daftar pustaka yang terdiri dari referensi sumbenzer terkait penulisan
skripsi ini dan lampiran-lampiran yang dianggaplypeehubungan dengan

kelengkapan skripsi ini.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan beberapa pembahasan tentang penandlaanilan
kepedulian sosial melalui pembiasaan infaq di SMP5NYogyakarta, maka

dapat penulis simpulkan sebagai berikut:

1. Latar belakang kegiatan infag di SMP N 15 Yogyakatialah sebagai
simpanan untuk biaya keagamaan. Karena sejak ferangesi komite SMP
N 15 Yogyakarta tidak lagi memberi dana dalam plakan kegiatan
keagamaan. Segala bentuk sarana dan prasarandake@@agamaan
dibiayai sendiri oleh pelaksana kegiatan terseB#ngan biaya yang
sangat minim tentu tidak mencukupi seluruh kegiddaagamaan secara
maksimal. Padahal kegiatan keagamaan yang tel@modinakan perlu
segera dilaksanakan, karena kegiatan tersebut ale@mpbagian dari
proses pembelajaran keagamaan. Untuk mencukupia biaysebut,
pengurus keagamaan SMP N 15 Yogyakarta mengadagaté&n infaq
yang dilaksanakan secara rutin, serta untuk merjatfamisi dari SMP N
15 Yogyakarta yang pertama yaitu menumbuhkan damgemebangkan
penghayatan terhadap agama yang dianut.

2. Wujud dari nilai-nilai kepedulian sosial melaluirpkiasaan infaq di SMP
N 15 Yogyakarta adalah: mensyukuri nikmat yaitu tbkenungkapan
terima kasih atas nikmat yang telah diberikan élikhh SWT kepada kita,

tolong-menolong atata’awun, yang kuat menolong yang lemah, yang
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kelebihan menolong yang kekurangan yakni seoranglimumenolong
saudara yang muslim dalam segala kemungkinan yaagbutuhkan
bantuan dan dukungan, serta rasa persaudaraayaaperasaan setia
kawan. Rasa persaudaraan disebut juga sebagai pestsaan senasib
sepenanggungan kelompok tertentu dalam menyikapase.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian diatas, penulis meikdoeibeberapa saran
yang diharapkan akan menjadi bahan pertimbangan B8P N 15
Yogyakarta di dalam melaksanakan penanaman nikikepedulian sosial

melalui pembiasaan infaq, yaitu:

1. Kepala sekolah dan pengajar diharapkan tetap Iasleana atau
berkomunikasi dengan baik dalam meningkatkan pefedean penanaman
nilai-nilai kepedulian sosial melalui pembiasaariain bagi siswanya,
sehingga dapat berjalan secara optimal.

2. Untuk dapat meningkatkan pelaksanaan nilai-nilapekiilian sosial
melalui pembiasaan infaq, maka tenaga pengajarhagas ditingkatkan
kualitas dan keprofesionalannya.

3. Hendaknya para pengajar juga bekerja sama dengang dua atau wali
siswa dalam membimbing dan membina mereka, agak amampu
memahami dan membiasakan nilai-nilai kepedulianiakodi dalam

perilaku kehidupan sehari-hari.
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4. Memanfaatkan faktor-faktor pendukung, agar penanamdai-nilai
kepedulian sosial melalui pembiasaan infaq dapatcagi tujuan yang
diharapkan secara optimal.

5. Mengantisipasi dan meminimalisir faktor-faktor pbambat, sehingga
dampaknya dapat dieliminir.

. Kata Penutup

Alhamdulillahirobbil’alamiin, puji syukur penulis gmjatkan atas
kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahman dhidayah-Nya
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ingde judul Penanaman

Nilai-nilai Kepedulian Sosial Melalui Pembiasaanfabp di SMP N 15

Yogyakarta. Penulisan ini bukan semata-mata untekcari kekurangan

guru PAI SMP N 15 Yogyakarta, tetapi sebagai prdsdajar bagi penulis

dan sebagai masukan bagi tenaga pendidik.

Penulis menyadari keterbatasan kemampuan dalam usemyskripsi
ini sehingga masih banyak kesalahan dan kekuramgi&rdari segi penulisan
maupun substansinya. Oleh karena itu, penulis naagkan kritik dan saran

yang membangun dari pembaca demi sempurnanyartutisa

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua piads telah
membantu, membimbing, dan memberikan masukan dpéamlisan skripsi
ini, semoga mendapat balasan dari Allah SWT. Sersdgipsi ini dapat

bermanfaat bagi penulis dan para pembacanya.
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Catatan Lapangan 1
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/ Tanggal : Selasa, 17 Januari 2012
Jam : 09.30-10.00
Lokas : Ruang Kepala Sekolah SMP N 15 Y ogyakarta
Sumber data : Bapak Heri Sumanto
Deskrips data:

Informan adalah salah satu guru di SMP N 15 Yogyakarta yang mengajar mata
pelgaran Bahasa Indonesia, sekaligus menjabat sebagai kepala Humas SMP N 15
Y ogyakarta. Wawancara kali ini merupakan yang pertama dengan informan dan dilaksanakan
di ruang waka/ ka. Humas SMP N 15 Y ogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan
menyangkut gambaran umum tentang pelaksanaan infaq dan kegiatan-kegiatan keagamaan
yang menjadi agenda tahunan dalam kalender akademik.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa infaq dan kegiatan-kegiatan
keagamaan telah lama dilaksanakan di SMP N 15 Yogyakarta dan telah menjadi kegiatan
rutin di sekolah ini. Kegiatan infaq dilaksanakan setiap hari Jumat sebelum pelgjaran pertama
dimulai, yang melaksanakan kegiatan ini guru dan siswa. Guru berinfaq sebagai bentuk
keteladan dan siswa dilatih berinfaq sebagai bentuk pembiasaan. Uang yang terkumpul dari
infaq dari siswa untuk siswa yang akan dipergunakan untuk pelaksanaan kegiatan keagamaan
lainnya. Dalam kegiatan infag, partisipasi siswa sangat tinggi. Hal itu tidak terlepas dari

dukungan para guru dan orang tua siswa.
Interpretasi:

Pelaksanaan kegiatan infaq dan kegiatan-kegiatan keagamaan rutin dilaksanakan
melalui dua metode yaitu metode keteladanan dan metode pembiasaan. Kegiatan ini

dilaksanakan untuk membentuk karakter siswa.



Catatan L apangan 2
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/ Tanggal : Selasa, 16 Oktober 2012
Jam : 10.30-10.45
Lokas : Ruang waka/ ka.humas SMP N 15 Y ogyakarta
Sumber data : Bapak Heri Sumanto
Deskrips data:

Informan adalah salah satu guru di SMP N 15 Yogyakarta yang mengajar mata
pelgaran Bahasa Indonesia, sekaligus menjabat sebagai kepala Humas SMP N 15
Y ogyakarta. Wawancara kali ini merupakan yang kedua dengan informan dan dilaksanakan
di ruang waka/ ka. Humas SMP N 15 Y ogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan
menyangkut metode dan strategi menanamkan nilai-nilai moral kepada siswa, terutama nilai-

nilai kepedulian sosial.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa penanaman nilai-nilai moral kepada
siswa ditempuh melalui proses pembelgjaran di kelas dan di luar kelas. Dalam pembelgjaran
di kelas peran guru untuk mengajarkan moral kepada siswa sesuai dengan kreativitasnya
masing-masing. Pada pelgaran Bahasa Indonesia untuk menanamkan nilai moral kepada
siswa digjarkan melalui karya satra seperti puisi, cerpen, pantun, dan sebagainya. Karya
sastra dianggap tepat untuk mengagjarkan nila moral karena di dalam karya sastra sendiri
mengandung nilai moral yang syarat akan makna. Dalam pembelajaran di luar kelas untuk

mengajarkan nilai moral bisa melalui kegiatan infag.
Interpretasi:

Penanaman nilai-nilai moral kepada siswa dapat dilaksanakan dalam proses
pembelgjaran melalui peran guru dalam menyampaikan materi pembelgjaran. Pada pelgaran

Bahasa Indonesia menanamkan nilai moral kepada siswa melaui karya sastra.



Catatan Lapangan 3
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/ Tanggal : Sabtu, 17 Maret 2012
Jam : 10.00-10.15
Lokas : Ruang Guru SMP N 15 Y ogyakarta
Sumber data : Ibu Rimawati
Deskrips data:

Informan adalah salah satu guru di SMP N 15 Yogyakarta yang mengajar mata
pelgjaran Ekonomi, sekaligus menjabat sebagai salah satu pengurus infag SMP N 15
Y ogyakarta. Wawancara kali ini merupakan yang pertama dengan informan dan dilaksanakan
di ruang guru SMP N 15 Y ogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut
penggunaan uang yang terkumpul dari pelaksanaan kegiatan infaq di SMP N 15 Y ogyakarta.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa
Interpretasi:

Hasil dari kegiatan infag dipergunakan untuk membantu siswa yang membutuhkan
dalam memenuhi kebutuhan sekolahnya, sehingga siswa merasa ikut berpartisipasi dalam

menolong teman mereka yang sedang kesusahan.



Catatan Lapangan 4
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/ Tanggal : Rabu, 9 Mei 2012
Jam : 10.00-10.15
Lokas : Ruang Guru SMP N 15 Y ogyakarta
Sumber data : Ibu Istianah
Deskrips data:

Informan adalah salah satu guru di SMP N 15 Yogyakarta yang mengajar mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam, sekaligus menjabat sebagai salah satu pengurus infaq
SMP N 15 Yogyakarta. Wawancara kali ini merupakan yang pertama dengan informan dan
dilaksanakan di ruang guru SMP N 15 Y ogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan
menyangkut alasan dilaksanakannya kegiatan infaq dan kegiatan-kegiatan keagamaan di
SMP N 15 Y ogyakarta

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa pelaksanaan infaq dilaksanakan
untuk menjalankan misi SMP N 15 Yogyakarta yang pertama yaitu menumbuhkan dan
mengembangkan penghayatan terhadap agama yang dianut, khususnya agama Islam. Dalam
agama Islam infag sangat dianjurkan untuk menghilangkan sifat kikir dalam diri manusia,
dan merupakan anjuran bahwa di dalam rezeki yang diperoleh terdapat sebagian hak orang
lain yang harus diberikan. Kegiatan infaq dilaksanakan juga untuk melatih kepedulian siswa
terhadap orang lain karena agama I slam juga mengharuskan hidup bermasyarakat.

Interpretasi:

Kegiatan infag dilaksanakan di SMP N 15 Y ogyakarta untuk menanamkan nilai-nilai
kepedulian sosia kepada siswa, dan sebagal wujud menjalankan misi SMP N 15 Y ogyakarta
untuk mengembangkan kegiatan-kegiatan keagamaan.



Catatan Lapangan 5
Metode Pengumpulan Data: Wawancara dan Dokumentasi

Hari/ Tanggal : Jumat, 8 Juni 2012

Jam : 08.00-09.00

Lokas : Ruang Guru SMP N 15 Y ogyakarta
Sumber data : Ibu Istianah

Deskrips data:

Informan adalah salah satu guru di SMP N 15 Yogyakarta yang mengajar mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam, sekaligus menjabat sebagai salah satu pengurus infaq
SMP N 15 Yogyakarta Wawancara kali ini merupakan yang kedua dengan informan dan
dilaksanakan di ruang guru SMP N 15 Y ogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan
menyangkut jumlah infaq yang terkumpul pada masing-masing kelas tiap bulan.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa jumlah infaq siswa yang diperoleh
dapat dilihat melalui tabel berikut ini:

KELAS BULAN
FEBRUARI | MARET APRIL MEI
VI 483.600 588.600 712.500 454.200
VI 572.700 730.700 842.600 628.600
IX 652.600 1.010.400 | 993.300 -

Pada bulan Mei kelas IX sudah tidak dilaksanakan kegiatan infaq karena kelas 1X sudah
selesai mengikuti Ujian Akhir. Beberapa bulan menjelang Ujian Akhir, setiap bulannya kelas
I X mengumpulkan jumlah infag paling tinggi.

Interpretasi:

Berdasarkan data tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa jumlah infag paling tinggi
adalah jumlah infaq pada bulan Maret oleh kelas I X sebesar 1.010.400 rupiah.



Catatan Lapangan 6
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/ Tanggal : Jumat, 8 Juni 2012
Jam : 08.00-09.00
Lokas : Ruang Guru SMP N 15 Y ogyakarta
Sumber data : Ibu Siti Bahiroh
Deskrips data:

Informan adalah salah satu guru di SMP N 15 Yogyakarta yang mengajar mata
pelgaran Matematika, sekaligus menjabat sebagai salah satu pengurus infag SMP N 15
Y ogyakarta. Wawancara kali ini merupakan yang pertama dengan informan dan dilaksanakan
di ruang guru SMP N 15 Yogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut

dukungan orang tua dan guru dalam menanamkan nilai-nilai kepedulian sosial kepada siswa.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa antusias siswa dalam pelaksanaa
infaq juga tidak terlepas dari dukungan guru dan orang tua. Para guru memotivasi siswa
dengan cara menjelaskan keutamaan dan manfaat infag, serta menyebutkan imbalan bagi
orang yang berinfag. Dengan mengetahui balasan-balasan yang berlipat ganda bagi orang
yang berinfag, siswa dapat termotivasi untuk berinfag. Selain menyampaikan balasan bagi
yang berinfag, menyampaikan manfaat dari berinfaq bagi pemberi dan penerimajuga penting

dalam memberi motivasi siswa untuk berinfag.
Interpretasi:

Memberikan motivasi siswa untuk berinfaq dilakukan dengan cara menyampaikan
balasan bagi orang yang berinfag, serta menyampaikan manfaat infaq bagi pemberi dan

penerima.



Catatan Lapangan 7
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/ Tanggal : Sabtu, 20 Oktober 2012
Jam : 09.25-10.00
Lokasi : Halaman sekolah SMP N 15 Y ogyakarta
Sumber data : Bapak Edi Haryanto
Deskrips data:

Informan adalah salah satu guru di SMP N 15 Yogyakarta yang mengajar mata
pelajaran Fisika SMP N 15 Y ogyakarta. Wawancara kali ini merupakan yang pertama dengan
informan dan dilaksanakan di halaman sekolah SMP N 15 Yogyakarta. Pertanyaan-
pertanyaan yang disampaikan menyangkut usaha-usaha guru dalam menanamkan nilai-nilai

kepedulian sosial kepada siswa.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa Selain melalui infag, mengajarkan
kepedulian sosial dari hal-hal sepele. Seperti jika ada teman mereka yang sakit, guru
mengajak siswa mengumpulkan uang untuk menjenguknya. Ketika ada siswa yang membol os
sekolah tanpa sebab, maka guru meminta teman dekat mereka menanyakannya dan mengajak
semua temannya untuk tidak menjauhinya. Ada salah satu siswa kelas |X yang punya
penyakit ayan dan sering kambuh, ketika dia kambuh maka teman-temannya diajak untuk
memberi ruang dengan cara menyingkirkan meja dan kursi ke pinggir ruangan, setelah
sembuh guru meminta mereka tetap bermain dengannya seperti tidak terjadi apa-apa
sebelumnya. Walaupun hal itu kecil tapi bisa melatih kepedulian siswa.

Interpretasi:

Siswa telah dilatih kepedulian sosiainya melalui proses pembelgjaran sehari-hari
ketika ada teman di antara mereka sedang membutuhkan bantuan, maka teman yang lainnya

membantunya.



Catatan Lapangan 8
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/ Tanggal : Jumat, 8 Juni 2012
Jam :11.30-12.45
Lokasi : Ruang aula SMP N 15 Y ogyakarta
Sumber data : Sofi, siswakelas VIl J
Deskrips data:

Informan adalah salah satu siswva SMP N 15 Y ogyakarta kelas VIl J. Wawancara kali
ini merupakan yang pertama dengan informan dan dilaksanakan di ruang aula SMP N 15
Y ogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut seberapa besar pengaruh

dukungan orang tua dan guru dalam pelaksanaan kegiatan infaq di sekolah.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa peran dukungan dari orang tua dan
guru mempunyai pengaruh yang besar bagi siswa. Dengan adanya dukungan tersebut, siswa
lebih aktif berpartisipasi dalam pelaksanaan infaq. Berbeda ketika siswa tidak mendapat
dukungan dari siapapun, maka mereka akan melaksanakan kegiatan tersebut dengan malas.
Dukungan mereke merupakan sebuah bentuk perhatian mereka terhadap pendidikan siswa,
sehingga siswa akan bersemangat dalam belgjar.

Interpretasi:

Dukungan orang tua dan guru kepada siswa di dalam pelaksanaan kegiatan infaq

memberikan pengaruh yang besar bagi pendidikan siswa.



Catatan Lapangan 9
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/ Tanggal : Jumat, 8 Juni 2012
Jam :11.30-12.45
Lokasi : Ruang aula SMP N 15 Y ogyakarta
Sumber data : Salma, siswakelasVII E
Deskrips data:

Informan adalah salah satu siswa SMP N 15 Y ogyakarta kelas V11 E. Wawancara kali
ini merupakan yang pertama dengan informan dan dilaksanakan di ruang aula SMP N 15
Y ogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut bentuk-bentuk dukungan
orang tua dan guru dalam menanamkan nilai-nilai kepedulian sosial kepada siswa.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa dukungan dari orang tua di rumah
dalam bentuk memberikan uang jgjan lebih pada waktu hari dilaksanakannya infag,
membiasakan diri berinfag di rumah, serta melatih siswa ikut dalam kegiatan bermasyarakat
di rumah. Sedangkan dukungan dari guru di sekolah dalam bentuk memberi contoh dan
menggjak siswa untuk berinfag, membiasakan diri membantu teman yang sedang
memerlukan bantuan, serta melatih siswa supaya membiasakan diri berperan aktif dalam

kegiatan organisasi di sekolah melalui kegiatan ekstra kurikuler.
Interpretasi:

Salah satu bentuk dukungan mereka dalam menanamkan nilai-nilai kepedulian sosia
kepada siswa, orang tua dan guru membiasakan diri dan memberi contoh siswa untuk

berinfaq di lingkungan mereka.



Catatan Lapangan 10
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/ Tanggal : Sabtu, 20 Oktober 2012
Jam : 09.10-10.00
Lokas : Halaman sekolah SMP N 15 Y ogyakarta
Sumber data : Robi, siswakelasIX G
Deskrips data:

Informan adalah salah satu siswa SMP N 15 Y ogyakarta kelas VII G. Wawancara kali
ini merupakan yang pertama dengan informan dan dilaksanakan di halaman sekolah SMP N
15 Yogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut dampak positif dari
kegiatan infag di sekolah.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa kegiatan infag mempunyai dampak
positif bagi siswa yaitu menumbuhkan sikap peduli terhadap sesama. Berinfaq juga dapat
melatih siswa untuk memiliki rasa persaudaraan terhadap siapapun tanpa memilih dalam
menolong orang lain karena saat kita berinfag, kita tidak mengetahui siapa orang yang akan
menerima infag dari kita sehingga tidak bisa membedakan orang yang kita tolong. Dengan
infaq dapat pula meminimalisir sifat kikir dan serakah bagi pemberi. Selain itu rasa peduli

terhadap sesama dapat menghilangkan kesenjangan sosial.
Interpretasi:

Kegiatan infaq berdampak bagi siswa untuk menumbuhkan sikap peduli terhadap
sesama, melatih siswa untuk memiliki rasa persaudaraan, dan menghilangan kesenjangan
sosial dalam kehidupan bermasyarakat.



Catatan Lapangan 11
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/ Tanggal : Sabtu, 20 Oktober 2012
Jam : 09.10-10.00
Lokas : Halaman sekolah SMP N 15 Y ogyakarta
Sumber data : Handoko, siswakelasIX G
Deskrips data:

Informan adalah salah satu siswa SMP N 15 Y ogyakarta kelas VII G. Wawancara kali
ini merupakan yang pertama dengan informan dan dilaksanakan di halaman sekolah SMP N
15 Yogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut dampak positif dari
kegiatan infag di sekolah bagi diri sendiri.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa kegiatan infag mempunyai dampak
positif bagi dirinya yaitu melatih diri untuk pandai berorganisasi, tidak hanya di sekolah
tetapi aktif dalam kegiatan di masyarakat. Hal itu terwujud karena dari kegiatan infag
terlaksana kegiatan keagamaan dan kegiatan sosia lainnya seperti kegiatan sholat Jumat
berjamaah, bakti sosial, latihan zakat dan qurban, pelatihan rohis, kerja bakti bersama, ulang
tahun SMP N 15 Yogyakarta Semua kegiatan itu melibatkan seluruh warga sekolah dan
masyarakat sehingga membuat dirinya bekerja sama dengan banyak orang.

Interpretasi:

Kegiatan infaq berdampak bagi siswa untuk menumbuhkan sikap peduli terhadap
sesama baik di sekolah, di rumah, maupun di masyarakat.



Catatan Lapangan 12
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/ Tanggal : Rabu, 9 Januari 2013
Jam : 10.00-10.15
Lokas : Ruang waka/ ka.humas SMP N 15 Y ogyakarta
Sumber data : Bapak Heri Sumanto
Deskrips data:

Informan adalah salah satu guru di SMP N 15 Yogyakarta yang mengajar mata
pelgaran Bahasa Indonesia, sekaligus menjabat sebagai kepala Humas SMP N 15
Y ogyakarta. Wawancara kali ini merupakan yang ketiga dengan informan dan dilaksanakan
di ruang waka/ ka. Humas SMP N 15 Y ogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan
menyangkut latar belakang dan tujuan dilaksanakan kegiatan infag di SMP N 15 Y ogyakarta.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa latar belakang kegiatan infag di SMP
N 15 Yogyakarta adalah sebagai simpanan untuk biaya keagamaan. Karena sgak era
reformasi komite SMP N 15 Yogyakarta tidak lagi memberi dana dalam pelaksanaan
kegiatan keagamaan. Untuk mencukupi biaya tersebut, pengurus keagamaan SMP N 15
Yogyakarta mengadakan kegiatan infag yang dilaksanakan secara rutin, serta untuk
menjalankan mis dari SMP N 15 Yogyakarta yang pertama yaitu menumbuhkan dan

mengembangkan penghayatan terhadap agama yang dianut.
Interpretasi:

Tujuan dilaksanakannya infagq adalah untuk melengkapi sarana prasarana kegiatan
keagamaan yang sudah tidak dibiayai oleh Komite Sekolah.



Pedoman Observasi

Untuk memperoleh data yang lebih akurat, maka penulis melakukan

observas langsung kepada obyek pendlitian untuk memperol eh data-data tentang:

1.

2.

Deskripsi SMP Negeri 15 Y ogyakarta.

Pelaksanaan kegiatan infaq dan sholat Jumat berjama di SMP Negeri 15
Y ogyakarta.

Keadaan guru, siswa, serta sarana-prasarana pendidikan yang menunjang

dalam penanaman nilai-nilai kepedulian sosial melalui pembiasaan infag.



Pedoman Dokumentasi

Untuk melengkapi data-data yang peneliti perlukan dalam penelitian ini,

maka peneliti menggunakan dokumentasi yang memuat hal-hal sebagai berikut:

1.

2.

Sejarah berdirinya SMP Negeri 15 Y ogyakarta.
Struktur organisasi SMP Negeri 15 Y ogyakarta.

Data guru berdasarkan status kepegawaian dan jabatan.
Data siswa-siswi SMP Negeri 15 Y ogyakarta.

Jumlah infag SMP Negeri 15 Y ogyakarta.



9.

Pedoman Interview

Mengapa seorang guru harus mengajarkan nilai-nilai moral kepada anak?
Bagamana metode dan strategi dalam mengajarkan nilai-nilai moral
kepada anak?

Bagaimana cara guru menanamkan nilai kepedulian kepada siswa?
Apakah dengan infag dapat menanamkan nilai-nilai kepedulian sosial di
sekolah ini? Jika ada, apa implikasinya? Bagaimana bentuk kepedulian
siswaterhadap guru, karyawan, dan teman?

Apayang melatar belakangi kegiatan infaq di sekolah ini?

Sejauh mana siswa berpartisipasi dalam kegiatan tersebut?

Bagaimana tanggapan siswa terhadap kegiatan tersebut?

Apakah guru mendukung kegiatan tersebut? Dukungannya dalam bentu
apa?

Apasganilai-nilai kepedulian sosial yang terkandung dari kegiatan infag?

10. Infaq yang terkumpul digunakan untuk apa?

11. Selain berinfag, kegiatan sosial apa yang rutin dilaksanakan di sekolah ini?



Pedoman Interview

. Apayang melatar belakangi kegiatan infaq di sekolah ini?

. Bagaimana tanggapan siswa tentang kegiatan ini?

. Apakah guru dan orang tua mendukung kegiatan infaq di sekolah? Apa
bentuk dukungannya?

. Apasganilai-nilai sosia dari kegiatan infag?

. Bagaimana cara guru menggarkan nilai-nilai kepedulian sosial kepada
siswa?

. Selain infag, kegiatan sosial apa yang sering dilaksanakan?
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